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Bioherbisida merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk 

mengendalikan gulma karena memiliki alelokimia yang terkandung dalam organ 

tanaman yang bersifat ramah lingkungan.  Daun Clidemia hirta dan daging buah 

lerak merupakan tumbuhan yang memiliki kandungan alelokimia yang 

digunakan sebagai pilihan dalam mengendalikan gulma.  Salah satu gulma 

penting pada lahan budidaya yang dapat menurunkan produksi yaitu Praxelis 

clematidea.  Gulma Praxelis clematidea dapat tumbuh dan berkembang dengan 

cepat.  Oleh karena itu, perlu dilakukan pengendalian secara tepat.  Salah satu 

cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu 

dilakukan pengendalian secara kimiawi.  Pengendalian ini dianggap lebih efektif 

dan efesien, namun penggunaan yang terus-menerus dapat berdampak negatif 

terhadap lingkungan, sehingga perlu adanya alternatif lain.   Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan formulasi bioherbisida ekstrak daun 

Clidemia hirta dengan penambahan daging buah lerak serta dosis yang efektif 

dalam menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma Praxelis 

clematidea.  Penelitian dilakukan pada bulan Juli hingga Agustus 2021 di 

Laboratorium Ilmu Gulma dan Rumah Kaca Lapangan Terpadu, Fakultas 



Pertanian Universitas Lampung.  Penelitian ini memiliki 2 percobaan, percobaan 

pertama di laboratorium yaitu menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

non faktorial.  Perlakuan terdiri dari enam jenis perlakuan yaitu kontrol 

(aquades), ekstrak daun Clidemia hirta dan tambahan lerak dengan konsentrasi 

2,5% + 7,5%, 5%+5%, 7,5%+2,5%, Clidemia hirta murni 7,5% dan daging 

buah lerak murni 7,5%.  Percobaan kedua di rumah kaca yaitu menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial.  Di rumah kaca penelitian terdiri 

dari 2 faktor, faktor pertama campuran ekstrak Clidemia hirta + ekstrak buah 

lerak yaitu 2,5% + 7,5% (A1), 5%+5% (A2), 7,5%+2,5% (A3), ekstrak Clidemia 

hirta murni 7,5% (A4) dan ekstrak buah lerak murni 7,5% (A5).  Faktor kedua 

dosis : (B0) 0 l/ha, (B1) 5 l/ha, dan (B2) 10 l/ha.  Digunakan uji Bartlett untuk 

menguji homogenitas ragam. Jika asumsi terpenuhi, analisis data akan 

dilanjutkan dengan sidik ragam dan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 

5%.  Hasil Penelitian menunjukkan bahwa campuran ekstrak daun Clidemia 

hirta dan daging buah lerak pada tingkat konsentrasi C. hirta 7,5% + lerak 2,5% 

mampu menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma Praxelis 

clematidea dan seluruh perlakuan campuran ekstrak daun Clidemia hirta dan 

daging buah lerak pada dosis 5 l/ha dan 10 l/ha efektif dalam menghambat daya 

berkecambah, kecepatan perkecambahan, tinggi gulma, panjang akar gulma, 

bobot kering, dan persentase kerusakan gulma Praxelis clematidea. 

 

   

 

Kata kunci : ekstrak daun Clidemia hirta, ekstrak daging buah lerak, gulma 

Praxelis clematidea. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Gulma merupakan bagian dari organisme pengganggu tanaman (OPT), selain dari 

hama dan penyakit tanaman.  Kehadiran gulma dapat mengakibatkan terjadinya 

kompetisi dengan tanaman dalam memperebutkan unsur hara, cahaya, air, CO2, 

dan ruang tumbuh sehingga menyebabkan terjadinya kompetisi yang menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta dapat menurunkan produksi 

tanaman (Pujisiswanto, 2012).  Keberadaan gulma di lahan budidaya dapat secara 

langsung menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman melalui 

persaingan penyerapan hara maupun dominasi lingkungan tumbuh.  Salah satu 

akibat dari persaingan penyerapan hara tersebut adalah kehilangan hasil tanaman 

budidaya (Moenandir, 1993).  Salah satu gulma yang mampu menurunkan hasil 

tanaman budidaya yaitu Praxelis clematidea. 

 

Praxelis clematidea adalah gulma yang invasif penyebarannya dan masuk dalam 

daftar gulma lingkungan yang diwaspadai dan termasuk kedalam daftar 28 

tumbuhan yang masuk dan mengancam keanekaragaman hayati dan memiliki 

potensi untuk menyebabkan kerusakan lingkungan di Australia (Harpini, 2017). 

Praxelis clematidea termasuk salah satu dari banyak tumbuhan berbunga dalam 

famili Asteraceae.  Tumbuhan ini banyak tumbuh dan dijumpai pada lahan 

terbuka.  Sekilas Praxelis clematidea sangat mirip dengan Ageratum conyzoides, 

namun perbedaan yang jelas adalah pada bentuk daun dan batangnya apabila 

diperhatikan lebih teliti (Karyati, 2015). 
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Pengendalian gulma dapat dilakukan secara mekanik, fisik, biologi dan kimia.  

Pengendalian secara kimia dengan menggunakan herbisida sintetik menjadi 

pilihan utama dibandingkan dengan cara yang lain karena dinilai lebih efektif 

dalam mengendalikan gulma dan lebih efisien dalam hal tenaga, waktu, dan biaya.   

Namun penggunaan herbisida sintetik secara terus menerus dapat berdampak 

negatif bagi lingkungan akibat residu bahan aktif herbisida di dalam tanah dan 

munculnya resistensi gulma.  Gulma tahan herbisida telah dilaporkan pada 94 

tanaman di 71 negara.  Resistensi terjadi karena penggunaan herbisida dengan 

mekanisme kerja yang sama secara terus-menerus (Soltys et al., 2013). 

 

Salah satu usaha untuk mengatasi masalah di atas yaitu menggunakan herbisida  

nabati untuk mengendalikan gulma.  Herbisida nabati merupakan herbisida yang 

memanfaatkan alelokimia yang terkandung dalam organ-organ tumbuhan, 

alelokimia tersebut diduga mampu mengendalikan gulma atau tumbuhan 

pengganggu (Senjaya dan Surakusumah, 2007).  Beberapa senyawa alami pada 

tumbuhan mempunyai kemampuan untuk menghambat pertumbuhan tumbuhan 

lain, kemampuan ini disebut senyawa alelopati. Selain itu, herbisida nabati mudah 

terurai sehingga aman bagi lingkungan.  Oleh karena itu, tumbuhan yang memiliki 

alelokimia dimungkinkan dapat dijadikan herbisida nabati dalam pengendalian 

gulma yang ramah lingkungan (Riskitavani dan Purwani, 2013). 

 

Tumbuhan yang mengandung alelokimia berupa senyawa fenol dapat 

menghambat pertumbuhan tumbuhan lain.  Alelokimia pada suatu tumbuhan bisa 

dimanfaatkan untuk mengendalikan gulma secara biologis dengan berbagai cara 

dan metode untuk mengolah alelokimia tersebut menjadi zat beracun atau biasa 

disebut senyawa alelopati yang dapat menghambat atau bahkan membunuh 

gulma.  Alelokimia memberikan efek merusak melalui mekanisme alelopati yaitu 

pelepasan senyawa senyawa alelokimia dari organ tumbuhan yang sifatnya 

menyebabkan kerusakan dan bahkan sampai membunuh tumbuhan gulma lain. 

Clidemia hirta diketahui memiliki kemampuan untuk menghasilkan senyawa 

alelopati berupa senyawa turunan fenolik (Rahman, 2008).  Kandungan kimia 

Clidemia hirta menunjukkan adanya kandungan senyawa tanin, steroid 

triterpenoid, flavanoid.  Senyawa tanin dan flavanoid dalah senyawa turunan 
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fenolik.  Struktur fenolik salah satu gugus pembentuknya adalah senyawa tanin 

atau flavanoid (Afifudin, 2015).  Menurut Ismaini (2015), disebutkan bahwa 

ekstrak daun Clidemia  hirta pada konsentrasi 60 gr/1000 ml mengurangi 

perkecambahan biji Impatiens platypetala sampai 63,3% dan menghambat 

pertumbuhan batang serta akar.  Sehingga tumbuhan ini mungkin berpotensi 

untuk dijadikan sebagai sumber herbisida. 

 

Lerak (Sapindus rarak DC) merupakan salah satu tanaman yang memiliki 

kandungan alelokimia.  Menurut Sunaryadi (1999), alelokimia yang terkandung 

pada lerak yaitu senyawa tanin, fenol, flavonoid, dan minyak atsiri.  Nunik (1998) 

mengatakan bahwa, senyawa saponin, alkaloid, steroid, dan triterpen yang 

terkandung dalam buah lerak secara berurutan adalah 12%, 1%, 0,036%, dan 

0,029%.  Menurut Widowati (2003), semua bagian tanaman lerak memiliki 

kandungan saponin dan kandungan saponin tertinggi terdapat pada buahnya.  

Saponin merupakan senyawa kimia hasil dari metabolit sekunder yang banyak 

diperoleh dari tumbuh-tumbuhan.  Saponin memiliki sifat berasa pahit, berbentuk 

busa stabil di dalam air, bersifat racun bagi hewan berdarah dingin, dapat 

menstabilkan emulsi, dan menyebabkan hemolisis (Syahroni, 2013).  Bahan aktif 

herbisida yang berasal dari senyawa sekunder tanaman mudah terurai dan relatif 

aman bagi kehidupan. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui efektivitas komposisi campuran ekstrak Clidemia hirta dengan 

ekstrak daging buah lerak sebagai herbisida nabati terhadap perkecambahan dan 

pertumbuhan gulma Praxelis clematidea. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat disusun 

perumusan masalah sebagai berikut: 

1.  Apakah campuran ekstrak daun Clidemia hirta dengan daging buah lerak dapat 

menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma Praxelis clematidea? 

2.  Berapa konsentrasi campuran ekstrak daun Clidemia hirta dengan daging 

buah lerak dan dosis yang efektif menghambat perkecambahan dan 

pertumbuhan gulma Praxelis clematidea? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh campuran ekstrak daun Clidemia hirta dengan daging 

buah lerak terhadap perkecambahan dan pertumbuhan gulma Praxelis 

clematidea. 

2. Mengetahui konsentrasi campuran ekstrak daun Clidemia hirta dengan daging 

buah lerak dan dosis yang efektif dalam menghambat perkecambahan dan 

pertumbuhan gulma Praxelis clematidea. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Pada proses budidaya tanaman, kehadiran gulma pada areal dapat menyebabkan 

terjadinya kompetisi dengan tanaman budidaya dalam hal memperebutkan sarana 

tumbuh seperti unsur hara, air, cahaya matahari dan ruang tumbuh.  Hal ini dapat 

mengganggu pertumbuhan dan perkembangan tanaman budidaya.  Gulma 

memiliki daya tumbuh yang lebih cepat dibandingkan dengan tanaman budidaya, 

sehingga dapat mengakibatkan kerugian diawal pertanaman dan jika tidak 

dikendalikan akan menghambat pertumbuhan vegetatif tanaman.  Gulma Praxelis 

clematidea merupakan salah satu gulma penting yang penyebaran dan 

pertumbuhannya sangat cepat sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan 

maupun produksi tanaman budidaya.  Oleh karena itu, perlu dilakukannya 
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pengendalian untuk menekan pertumbuhan gulma tersebut dan perlu adanya 

pengendalian gulma ketika sudah mencapai ambang ekonomi untuk menghambat 

pertumbuhan gulma sampai tidak mengganggu pertumbuhan tanaman. 

 

Pengendalian gulma dapat dilakukan secara preventif, mekanis, kultur teknis, dan  

kimiawi.  Pengendalian secara kimiawi menggunakan herbisida menjadi alternatif  

pilihan utama dan paling populer digunakan karena dianggap efektif dan efisien  

dalam hal biaya dan waktu.  Namun apabila digunakan secara terus-menerus 

dalam jangka panjang dapat menimbulkan residu pada lingkungan dan gulma 

resisten.  Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan adanya herbisida yang  

ramah lingkungan. 

 

Gulma merupakan organisme penggangu tanaman (OPT) yang dapat menggangu 

kepentingan manusia dalam melakukan budidaya tanaman.  Kehadiran gulma 

dalam areal bubidaya dapat menyebabkan terjadinya perebutan unsur hara, ruang 

hidup, CO2, air ( H2O), dan cahaya matahari antara gulma dengan tanaman 

budidaya.  Kompetisi tersebut dapat menurunkan produksi tanaman karena faktor 

produksinya tidak dapat diserap secara optimum.  Salah satu gulma yang penting 

ada saat ini yaitu Praxelis clematidea.  Seperti sifat gulma secara umum, Praxelis 

clematidea merupakan tumbuhan yang memiliki pertumbuhan dan penyebaran 

yang cepat sehingga sangat menggangu proses budidaya tanaman.  Oleh karena 

itu, perlu dilakukan pengendalian dengan menggunakan herbisida yang berbahan 

alami yaitu bioherbisida dengan salah satu bahan utama eksrak Clidemia hirta. 

 

Clidemia hirta merupakan salah satu tumbuhan invasif yang dapat dimanfaatkan 

salah satunya adalah dengan cara sebagai bioherbisida.  Kandungan kimia 

Clidemia hirta menunjukkan adanya kandungan senyawa tanin, steroid 

triterpenoid, flavanoid.  Senyawa tanin dan flavanoid adalah senyawa turunan 

fenolik.  Struktur senyawa fenolik salah satu gugus pembentuknya adalah 

senyawa tanin atau flavanoid (Afifudin, 2015).  Gulma ini mungkin berpotensi 

untuk dijadikan sebagai bioherbisida.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektifitas daun Clidemia hirta  untuk dijadikan sebagai penghasil senyawa 

alelopati, yang selanjutnya dapat dimanfaatkan sebagai bioherbisida.  Berdasarkan 
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penelitian yang telah diakukan sebelumnya, maka penelitian ini diharapkan 

ekstrak daun C. hirta dan daging buah lerak mampu menghambat perkecambahan 

dan pertubuhan gulma. 

 

Salah satu tumbuhan yang dapat berpotensi mengendalikan gulma ialah tanaman 

lerak.  Tanaman lerak memiliki kandungan senyawa yang bersifat racun yang 

dapat mengendalikan gulma.  Buah lerak merupakan buah yang memiliki 

kandungan senyawa alelopati seperti saponin (C27H42O3), fenol (C6H5OH), dan 

tanin (C76H52O46).  Didalam buah lerak juga terdapat senyawa saponin yang 

tinggi.  Saponin merupakan alelokimia yang berasal dari metabolit sekunder yang 

banyak diperoleh dari tumbuhan.  Lerak (Sapindus rarak DC.) merupakan salah -

satu tanaman yang memiliki kandungan alelokimia.  Alelokimia tersebut banyak 

terkandung didalam buah lerak seperti senyawa saponin, tanin, fenol, 

flavonoid,dan minyak atsiri (Sunaryadi, 1999).  Alelokimia yang dimiliki buah 

lerak merupakan senyawa yang bersifat racun yang mampu menekan 

pertumbuhan gulma.  Senyawa-senyawa tersebut diduga dapat menghambat 

perkecambahan gulma Praxelis clematidea.  Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, maka penelitian ini diharapkan ekstrak daun C. hirta dan 

daging buah lerak mampu menghambat perkecambahan pertumbuhan gulma. 

 

Pencampuran dua jenis herbisida membuat makin bertambahnya efektivitas dan 

ekonomis dalam metode pengendalian gulma.  Pencampuran kedua jenis herbisida 

ini akan memperlihatkan hubungan suatu bahan dengan bahan yang lainnya yang 

dinamakan interaksi.  Ketika dua atau lebih bahan kimia terakumulasi di dalam 

tanaman, herbisida tersebut akan menghasilkan respon yang berbeda 

(Tampubolon, 2009).  Oleh karena itu dilakukan penambahan lerak pada ekstrak 

Clidemia hirta untuk meningkatkan efektivitas kerja herbisida nabati dalam 

menghambat pertumbuhan Praxelis clematidea. 
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1.5 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan, maka dapat disusun 

hipotesis sebagai berikut:  

1.  Campuran ekstrak daun gulma Clidemia hirta dengan daging buah lerak dapat 

menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma Praxelis clematidea. 

2.  Seluruh campuran ekstrak daun Clidemia hirta dengan daging buah lerak pada 

dosis 5 l/ha dan 10 l/ha efektif dalam menghambat perkecambahan dan 

pertumbuhan gulma Praxelis clematidea. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Herbisida Nabati 

Penggunaan herbisida kimia dalam waktu yang lama dikhawatirkan akan  

menimbulkan efek yang merugikan, yaitu terjadi resistensi pada gulma.  Sehingga  

menimbulkan dorongan untuk menggunakan pengendalian lain yang lebih ramah  

lingkungan.  Menurut Duke et al., (2003), herbisida nabati adalah herbisida yang 

berbahan aktif agensia pengendali hayati termasuk didalamnya semua patogen 

tumbuhan dan senyawa kimia yang terkandung dalam tanaman.  Sedangkan 

menurut Achadi dan Fitriana (2008), menyatakan bahwa herbisida nabati 

merupakan herbisida alami yang dapat menghambat atau mematikan tumbuhan 

lain karena berasal dari tumbuhan yang mengandung senyawa alelopati (zat 

racun).   

 

Herbisida nabati dari bagian tanaman merupakan hasil ekstraksi bagian tertentu 

tanaman baik dari daun, buah, biji, atau akar yang mengandung sifat beracun 

terhadap organisme pengganggu tanaman tertentu (Djuanedy, 2009).  Herbisida 

nabati dapat diproduksi dengan mengekstrak tanaman yang memiliki senyawa 

alelopati (Sastroutomo, 1990).  Senyawa alelopati berasal dari jaringan tanaman 

seperti daun, batang, akar, bunga, buah, serta biji yang dikeluarkan dengan cara 

penguapan, eksudasi dari akar, pencucian, dan pelapukan residu tanaman 

(Moenandir, 1988).  Proses senyawa alelopati melibatkan produksi metabolit 

sekunder oleh tumbuhan, ganggang, bakteri dan virus yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan.  Senyawa kimia yang menimbulkan 

alelopati disebut alelokimia.  Alelokimia adalah metabolit sekunder tumbuhan 

yang dikelompokkan menjadi 10 kategori sesuai dengan struktur dan sifatnya 

yang berbeda (Li et al., 2010). 
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Senyawa alelopati merupakan metabolit sekunder yang dihasilkan oleh tanaman, 

alga, bakteri dan jamur yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan pertanian dan sistem biologi.  Pada tumbuhan senyawa alelopati 

dapat ditemukan.di seluruh bagian tanaman, tetapi tempat penyimpanan terbesar 

senyawa ini biasanya berlokasi di akar dan daun.  Senyawa alelopati dilepaskan 

ke lingkungan dengan beberapa cara, yaitu melalui penguapan, pencucian, 

dikeluarkan melalui akar, dan dekomposisi residu tanaman dalam tanah.  

Metabolit tersebut dapat berupa fenolik, flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan 

cyanogenik glikosida, yang pada umumnya bersifat hidrofilik (Reigosa et al., 

2006). 

 

Pada dasarnya alelokimia terdapat pada semua jaringan tumbuhan seperti  

daun, bunga, buah, batang, akar, rimpang, biji, dan serbuk sari.  Senyawa tersebut  

dapat sampai ke lingkungan melalui empat proses yaitu eksudat akar, penguapan,  

pelindian (leaching), dan dekomposisi serasah (Reigosa et al., 1999).  Efek 

penghambatan alelokimia terhadap gulma menjadi sangat penting, penggunaan 

alelokimia ekstrak air tanaman menawarkan alternatif yang menjanjikan untuk 

pengelolaan gulma yang berkelanjutan dan ramah lingkungan (Jamil et al., 2009).  

 

Menurut Kristanto (2006), senyawa alelopati mampu mengganggu penurunan 

permeabilitas membaran sel, menghambat pembelahan, pemanjangan dan 

pembesaran sel, menurunkan kemampuan penyerapan air dan unsur hara terlarut. 

Penurunan permebailitas sel akibat senyawa alelopati menjadikan sel tidak elastis 

sehingga menghambat proses pembelahan, pemanjangan dan pembesaran sel yang 

berhubungan dengan pertambahan jumlah dan ukuran sel serta organ tanaman. 

Senyawa alelopati dapat mengahambat pembelahan sel yang selanjutnya 

menghambat pertumbuhan, berkecambahan aatau pertumbuhan sehingga tanaman 

menjadi pendek dan kerdil. 
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2.2 Clidemia hirta  

2.2.1 Deskripsi Clidemia hirta 

C.hirta dapat ditemukan di perkebunan, hutan alami, lahan tidur dan 

lahan terbuka. Secara mendasar, pertumbuhannya berkelompok atau rumpun  

yang sangat cepat.  Hal ini dapat dilihat padapertumbuhan di areal ternaungi yang 

dibandingkan dengan lahan yang ada C. Hirta tumbuh di lingkungan kering 

hingga basah.  Pengaruh C. hirta begitu serius, sehingga dapat menyebabkan 

kanopi tanaman sekitar tidak muncul.  C. hirta mampu bertahan di habitat 

ternaungi seperti semak.  Di daerah asli C. hirta, telah tersebar di daerah beriklim 

kering sampai basah.  Dengan kata lain, C. hirta toleran terhadap perbedaan 

kondisi iklim tropis termasuk curah hujan  (<1000 sampai >2500 mm). 

Pembungaan C. hirta tahan terhadap kekeringan selama 6 bulan, meskipun tunas 

pucuk mati.  C. hirta ditemukan di perkebunan kakao tetapi tidak disadari telah 

menjadi gulma yang serius.  Di Fiji, C. hirta menjadi prioritas untuk dikendalikan. 

C. Hirta berkembang di lahan yang tidak digunakandan pada lahan yang baru 

dikonversi seperti perkebunan karet dan kakao.  Daun C. hirta mengandung 

tannin hidrolisa yang bersifat toksik bagi hati dan ginjal hewan ternak apabila 

memakannya dan menyebabkan gastroenteritis (Francis, 2004). 

 

Kandungan kimia C. hirta menunjukkan adanya kandungan senyawa tanin 

(C76H52O46), steroid triterpenoid (C30H48), flavonoid (C6-C3-C6).   Senyawa tanin 

dan flavanoid dalah senyawa turunan fenolik.  Struktur senyawa fenolik salah satu 

gugus pembentuknya adalah senyawa tanin atau flavanoid (Afifudin, 2015).  

Harendong bulu ini banyak tumbuh liar di daerah hutan, dan dianggap sebagai 

tumbuhan invasif yang dapat mengganggu pertumbuhan tumbuhan lain.  Beberapa 

studi penelitian menunjukkan bagian tumbuhan harendong bulu ini memiliki 

aktivitas antibakteri, yaitu akar, batang, dan daun.  Penelitian ini bertujuan untuk 

menelaah secara fitokimia golongan senyawa yang terdapat dalam daun 

harendong bulu, menentukan aktivitas antibakteri dari ekstrak, fraksi, serta 

subfraksi dari daun  harendong bulu (Intani,2019). 
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C. hirta termasuk ke dalam 100 jenis tumbuhan asing invasif paling buruk di 

dunia. Sifatnya menyebar dengan cepat dan lebih melimpah di luar daerah asalnya 

dibanding habitat aslinya (Lowe et al., 2000).  Hal ini mengembangkan suatu teori 

bahwa tumbuhan invasif memiliki biokimia yang berfungsi sebagai agen  

alelopati yang kuat sehingga dapat menyebar dengan cepat dan mengalahkan 

spesies asli di habitat barunya (Callaway et al.,  2005). 

 

2.2.2 Taksonomi Clidemia hirta 

Kingdom : Plantae 

Division : Magnoliophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Orde  : Myrtales 

Family  : Melastomataceae 

Genus  : Clidemia 

Species : Clidemia hirta (L.) D. Don 

 

2.2.3 Morfologi Clidemia hirta 

Bunga tumbuhan ini memiliki ciri: infloresens terbatas,daun mahkota (petal) 

berwarna putih, benang sari berjumlah sepuluh, bunga biseksual, tabung kelopak 

melebar berbentuk lonceng dengan panjang 0,5 cm, dantangkai bunga berukuran 

3-4 cm.  Daun C. hirta memiliki ciri: pertulangan daun melengkung 3-9, bentuk 

daun bulat telur, ujung daun meruncing, pangkal daun berbentuk jantung, tepi 

daun beringgit (crenate), permukaan daun adaksial dan abaksial berambut, 

panjang daun 5-18 cm, lebar daun 3-10 cm, daun tanpa stipula, dan tangkai daun 

berambut jarang.  Batang C. hirta memiliki ciri: tegak, ditutupi rambut halus, 

bertangkai berhadapan, dan tingginya 82-190 cm (Steenis, 2006).   

 

 

 

 

http://en.wikipedia.org/wiki/Plant
http://en.wikipedia.org/wiki/Flowering_plant
http://en.wikipedia.org/wiki/Magnoliopsida
http://en.wikipedia.org/wiki/Myrtales
http://en.wikipedia.org/wiki/Melastomataceae
http://en.wikipedia.org/wiki/Clidemia
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Gambar 1. Gulma Clidemia hirta (A. Tumbuhan C. hirta ; B. Bunga C. hirta ; C. 

Biji C. hirta ; D. Daun C. hirta 

 

2.3 Lerak (Sapindus rarak DC.)  

2.3.1 Deskripsi lerak 

Lerak (Sapindus rarak DC.) merupakan jenis tumbuhan yang berasal dari Asia 

Tenggara yang daat tumbuh dengan baik ada hampir semua jenis tanah dan 

keadaan iklim.  Menurut Plantus (2008), bahwa lerak diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

Divisi   : Spermatophyta 

Sub Divisi  : Angiospermae 

Kelas   : Dicotyledone 

Ordo :   : Sapindales 

Famili :  : Sapindaceae 

Genus   : Sapindus 

Spesies   : Sapindus rarak 

 

A B 

C D 
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Lerak dalam bahasa latin disebut dengan Sapindus rarak.  Lerak termasuk dalam 

family Sapindaceae yang tumbuh dengan baik pada ketinggian 450 sampai 1.500 

m di atas permukaan laut.  Di Jawa tanaman ini tumbuh liar, tinggi tanaman dapat 

mencapai 42 m dan mempunyai diameter batang 1 m.  Tanaman ini mempunyai 

nama nama yang berbeda pada setiap daerah, seperti di Jawa Barat sering disebut 

rerek, di Palembang disebut lamuran dan di Jawa disebut lerak.  Kayunya sangat 

ringan dan biasa digunakan sebagai papan cor, batang korek api dan kerajinan dari 

kayu (Laba, 2009). 

 
Gambar 2. Daging buah lerak (Sapindus rarak DC.) 

 

2.3.2 Kandungan Lerak  

Biji, kulit buah, kulit batang dan daun lerak mengandung saponin (C27H42O3) dan 

flavonoid (C6-C3-C6). Kulit buah lerak juga mengandung alkalaloid (C18H21NO4) 

dan polifenol, sedangkan kulit batang dan daunnya mengandung tanin 

(C76H52O46) (Sri dan Johny, 1991).  Kandungan utama buah lerak adalah saponin.  

Saponin merupakan sutau glikosa yang mungkin ada pada banyak macam 

tanaman.  Saponin merupakan suatu glikosa yang mungkin ada pada banyak 

tanaman.  Saponin ada pada seluruh tanaman dengan konsentrasi tinggi pada 

bagian tertentu, dan dipengaruhi juga oleh varietas tanaman pada tahap 

pertumbuhan.  Fungsi dalam tumbuh tumbuhan tidak diketahui, mungkin sebagi 

bentuk penyimpanan karbohidrat, atau merupakan waste product dari 

metabolisme tumbuh tumbuhan.  Kemungkinan lain adalah sebagai pelindung 

terhadap serangan serangga (Oey,1989). 
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Beberapa hasil menunjukkan bahwa kandungan saponin, alkaloid, steroid, 

antrakinon, flavanoid, polifenol, dan tanin terdapat pada lerak dibagian buah, kulit 

batang, biji, dan daun tanaman lerak.  Kandungan saponin tertinggi ada bagian 

buah lerak.  Saponin meruakan senyawa kimia yang berasal dari metobolit 

sekunder yang banyak diperoleh dari tumbuh-tumbuhan.  Saponin memiliki sifat 

beracun bagi hewan berdarah dingin, berasa pahit, berbentuk busa stabil didalam 

air, dapat menstabilkan emulsi, dan menyebabkan hemolisis (Syarohni dan 

Rijono, 2013). 

 

Saponin merupakan suatu glikosida yang memiliki aglikon berupa sapogenin.    

Saponin dapat menurunkan tegangan permukaan air, sehingga akan 

mengakibatkan terbentuknya buih pada permukaan air setelah dikocok.  Sifat ini 

mempunyai kesamaan dengan surfaktan.  Penurunan tegangan permukaan 

disebabkan karena adanya senyawa sabun yang dapat merusak ikatan hidrogen 

pada air.  Senyawa sabun ini memiliki dua bagian yang tidak sama sifat 

kepolarannya.  Struktur kimia saponin merupakan glikosida yang tersusun atas 

glikon dan aglikon.  Bagian glikon terdiri dari gugus gula seperti glukosa, 

fruktosa, dan merupakan sapogenin.  Sifat ampifilik ini dapat membuat bahan 

alam yang mengandung saponin bisa berfungsi sebagai surfaktan. 

 

Menurut hasil penelitian Suharti et al., (2009), buah lerak yang diekstraksi dengan 

air pada konsetrasi 3 dan 5 % kandungan saponinnya sedangkan buah lerak yang 

diekstraksi dengan metanol dengan kandungan saponin 81,5%.  Buah lerak dalam 

ekstraksi metanol daat mematikan hampir seluruh populasi protozoa uji dalam 

waktu 30 menit, sedangkan pada konsentrasi 3% ekstrak air tepung lerak dapat 

menurukan poulasi protozoa sampai 89%.  Namun demikian, ekstrak air tepung 

lerak dengan konsentrasi 5% sudah efektif mematikan hampir seluruh protozoa 

ada waktu 60 menit.  Menurut Sunaryadi  (1999) kandungan saponin total hasil 

ekstraksi tanaman lerak banyak terdapat dibagian daging buah yaitu sekitar 

48,87%. 

 

 



 

 

15 
 

Sifat Saponin adalah: 

1. Menghemolisa eritrosit 

2. Mempunyai rasa pahit 

3. Merupakan racun kuat untuk ikan dan amfibi 

4. Membentuk persenyawaaan dengan kolesterol dan hidroksisteroid lainnya. 

5. Dsalam larutan air membentuk busa yang stabil 

6. Berat molekul relatif tinggi, dan analisis menghasilkan formulka empiris yang 

mendekati 

7. Sulit untuk dimurnikan dan diidentifikasi 

 Berdasarkan sifat kimiawinya, saponin dapat dibagi menjadi 2 kelompok: 

a.  Steroids dengan 27 atom C 

b. Triterpenoids dengan 30 atom C. 

 

2.3.3 Manfaat Penggunaan Lerak 

Sebelum sabun banyak digunakan, buah lerak digunakan untuk mencuci pakaian, 

kerajinan dari kuningan, membersihkan alat dapur, dan perhiasaan dari emas, 

beberapa orang dahulu membersihkan wajah dengan larutan buah lerak.  

Penelitian Rujjanawate 2006 mengungkapkan bahwa buah lerak dapat 

menghasilkan efek anal gesik.  Sedangkan menurut Sri & Jhonny (1991) kulit 

buah lerak berkhasiat sebagai obat jerawat, obat eksim, dan obat kudis. 

 

2.4 Gulma Praxelis clematidea 

Berasal dari Amerika selatan, Praxelis clematidea adalah ramuan tahunan  yang 

berumur pendek. Setiap tanaman Praxelis clematidea menghasilkan ratusan biji 

hitam kecil.  Praxelis clematidea pertama kali ditemukan  di Queesland pada 

tahun 1993 dan sekarang hadir dibagian timur dan utara negara bagian itu. 

Infestasi Praxelis clematidea dapat menyerang tanaman, padang rumput dan 

kawan konservasi (The State of Queesland, 2020).  Veldkamp (1999) melaporkan 

bahwa Praxelis clematidea ditemukan di Hongkong, China Selatan, Makau, dan 
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Taiwan.  Diperkirakan sebelumnya juga telah ada namun masih didentifikasi 

sebagai Ageratum conyzoides L.  Di Queenslamd Australia Praxelis  clematidea 

diperkirakan masuk ke Australia sebagai kontaminan biji-biji rumput-rumputan 

yang diimpor dari Brazil dan sekarang ini mudah sekali ditemukan di pinggir 

jalan, tebing-tebing, perkebunan tebu, dan beberapa tempat lain.  Dari Australia 

kemudian menyebar ke Papua New Guinea dari arah selatan.  Dari Papua New 

Guinea kemudian masuk ke wilayah Indoneasia melalui perbatasan Papua New 

Guniea ke Papua (Waterhouse, 2003), namun belum ditemukan spesimen 

herbarium Praxelis clematidea di Indonesia. 

 

Gulma Praxelis clematidea dapat tumbuh dan berkembang dengan cepat, 

penyebaran gulma ini melalui biji yang terhembus angin.  Herba tahunan hingga 

berumur dengan bunga matahari (Helianthus annus).  Gulma Praxelis clematidea 

berasal dari Amerika Selatan pertama kali ditemukan di Tully dan Innisfail, 

Queesland pada tahun 1993.  Gulma pendek, biasanya setinggi 40-80 cm, tetapi 

dapat tumbuh hingga 1 meter, batangnya berbulu dan rapuh, daun berhadapan, 

panjang 2,5-6 cm, lebar 1,4 cm, berbentuk segitiga bulat dengan ujung lancip, 

berbulu, bergigi disepanjang tepinya, bila diremas berbau tidak enak, bunganya 

bewarna biru keunguan, panjang 7-10 cmm, lebar 4,5 mm, membentuk kelompok 

diujung batang (The State of Queesland, 2020).  Gulma ini sudah ada pada 

perkebunan nanas Lampung Tengah sejak tahun 2000.  Praxelis clematidea dapat 

tumbuh di daerah yang tersinari matahari secara penuh serta tidak tahan dengan 

naungan, dapat juga ditemukan di area budidaya, kawasan konservasi, dan di 

padang rumput (CRC Weed Management, 2003). 
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Klasifikasi gulma Praxelis clematidea : 

Kingdom   : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta 

Ordo   : Asterales 

Famili   : Asteraceae 

Sub family     : Asteroideae 

Genus    : Praxelis 

Spesies   : Praxelis clematidea 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Gulma Praxelis clematidea (A. Tumbuhan P. clematidea ; B. Bunga P. 

clematidea`) 

 

Praxelis clematidea adalah gulma yang sangat invasif penyebarannya dan  masuk 

dalam daftar gulma lingkungan yang diwaspadai dan termasuk kedalam daftar 28 

tanaman yang masuk dan mengancam keanekaragaman hayati dan memiliki 

potensi untuk menyebabkan kerusakan lingkungan di Australia (Harpini, 2017). 

Gulma Praxelis clematidea lebih menyukai daerah tropis  dan sub tropis.  

Ditemukan disepanjang pinggir jalan dan rel kereta api dan didaerah yang 

terganggu dan padang rumput.  Dampak gulma Praxelis clematidea kepada 

lingkungan, menyerang vegetasi asli mengontrol dengan kontrol fisik, penarikan 

dengan tangan pada area kecil tidak dianjurkan, karena benih yang matang dapat 

jatuh dan meningkatkan area yang terinfestasi (The State of Queesland, 2020). 

 

 

 

 

A 
B 



 

 

18 
 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Gulma dan Rumah Kaca 

Laboratorium Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada bulan Juli 

hingga Agustus 2021. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu spons, cawan petri, timbangan, 

gelas ukur, oven, gunting, kamera, erlenmeyer, nampan, pipet, pot, ruber bulb, 

knapsack sprayer dengan nosel bewarna merah, dan alat tulis.  Bahan-bahan 

yang digunakan yaitu daun gulma senduduk bulu (Clidemia hirta (L)), biji gulma 

Praxelis clematidea, daging buah lerak, tanah, kertas merang, label, kompos, dan 

aquades. 

 

3.3 Metode Penelitian 

3.3.1 Percobaan di Laboratorium 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) non faktorial, perlakuan terdiri dari enam taraf perlakuan yaitu kontrol 

(aquades), ekstrak daun Clidemia hirta dan ekstrak daging buah lerak dengan 

konsentrasi 2,5% + 7,5%, 5% +5%, 7,5%+2,5%, Clidemia hirta murni 7,5% dan 

daging buah lerak murni 7,5% (Tabel 1).  Perlakuan pada cawan petri diulang 

sebanyak 6 kali sehingga diperoleh 36 unit percobaan.  Uji Bartlett digunakan 

untuk menguji homogenitas ragam dan uji Tukey untuk menguji additifitas data.  
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Jika asumsi terpenuhi, analisis data dilanjutkan dengan sidik ragam dan uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% digunakan untuk menguji perbedaan  nilai 

tengah.  

 

Tabel 1. Perlakuan campuran ekstrak daun gulma Clidemia hirta dengan ekstrak 

daging buah lerak 

Perlakuan Konsentrasi 

Aquades (A0) Aquades 

Ekstrak daun Clidemia hirta + daging buah lerak (A1) 2,5% + 7,5% 

Ekstrak daun Clidemia hirta + daging buah lerak ((A2) 5% + 5% 

Ekstrak daun Clidemia hirta + daging buah lerak (A3) 7,5% + 2,5% 

Ekstrak daun Clidemia hirta (A4) 7,5% 

Ekstrak daging buah lerak (A5) 7,5% 

 

3.3.1.1 Tata Letak Percobaan 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) di laboratorium 

untuk uji perkecambahan dan pertumbuhan biji gulma Praxelis Clematidea.  Tata 

letak percobaan uji perkecambahan Praxelis clematidea dapat dilihat pada 

Gambar 4 yang ditunjukkan oleh kode abjad (A dan angka kecil) sebagai 

kombinasi perlakuan dan kode angka 1-6 sebagai ulangan perlakuan. 
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Gambar 4. Tata letak percobaan uji perkecambahan gulma Praxelis 

      clematidea di laboratorium. 

 

Keterangan perlakuan pada uji perkecambahan dan pertumbuhan : 

1. 2, 3, 4 = Ulangan 

A0 = Kontrol (Aquades) 

A1 = Ekstrak daun Clidemia hirta 2,5% + ekstrak daging buah lerak 7,5% 

A2 = Ekstrak daun Clidemia hirta 5% + ekstrak daging buah lerak 5% 

A3 = Ekstrak daun Clidemia hirta 7,5% + ekstrak daging buah lerak 2,5% 

A4 = Ekstrak daun Clidemia hirta 7,5% 

A5 = Ekstrak daging buah  lerak 7,5% 

 

3.3.2 Percobaan di Rumah Kaca 

Percobaan di rumah kaca menggunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

faktorial untuk di rumah kaca.  Perlakuan terdiri dari lima perlakuan yaitu ekstrak 

daun Clidemia hirta dan ekstrak daging buah lerak dengan konsentrasi 2,5% + 

7,5%, 5% +5%, 7,5%+2,5%, ekstrak daun Clidemia hirta murni 7,5% dan ekstrak 

daging buah lerak murni 7,5%.  Penelitian terdiri dari 2 faktor, faktor pertama 

campuran ekstrak daun Clidemia hirta + ekstrak daging buah lerak yaitu 2,5% + 

7,5% (A1), 5%+5% (A2), 7,5%+2,5% (A3), ekstrak daun Clidemia hirta murni 

7,5% (A4) dan ekstrak daging buah lerak murni 7,5% (A5).  Faktor kedua dosis : 

(B0) 0 l/ha, (B1)5 l/ha, dan (B2)10 l/ha.  Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali 

sehingga diperoleh  60 satuan percobaan.  
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3.3.2.1 Tata Letak Percobaan 

Tata letak percobaan uji pertumbuhan Praxelis clematidea dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

 

            

  A3B01 A1B12 A3B04 A3B24   

  A1B01 A4B01 A2B24 A4B03   

  A3B11 A3B23 A5B13 A4B14   

  A2B01 A2B03 A5B14 A1B04   

  A4B21 A1B21 A1B22 A1B14   

  A4B22 A4B11 A5B21 A1B23   

  A2B21 A1B02 A3B13 A3B14   

  A5B11 A5B12 A2B12 A4B04   

  A2B02 A2B11 A5B22 A1B24   

  A5B01 A3B02 A4B13 A5B23   

  A2B22 A4B02 A2B13 A5B04   

  A1B11 A2B23 A1B03 A4B24   

  A3B21 A1B13 A4B23 A5B24   

  A3B22 A4B12 A5B02 A2B14   

  A3B12 A3B03 A5B03 A2B04   

            

Gambar 5.Tata letak percobaan uji perkecambahan dan pertumbuhan gulma  

Praxelis clematidea di rumah kaca. 

 

Keterangan : 

1, 2, 3, 4 = Ulangan 

A1 = Ekstrak daun Clidemia hirta 2,5% + ekstrak daging buah lerak 7,5% 

A2 = Ekstrak daun Clidemia hirta 5% + ekstrak daging buah lerak 5% 

A3 = Ekstrak daun Clidemia hirta 7,5% + ekstrak daging buah lerak 2,5% 

A4 = Ekstrak daun Clidemia hirta 7,5% 

A5 = Ekstrak daging buah  lerak 7,5% 

B0 = Dosis aplikasi 0 l/ha (kontrol) 

B1 = Dosis aplikasi 5 l/ha 

B2 = Dosis aplikasi 10 l/ha 
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3.3.3. Pelaksanaan Penelitian 

3.3.3.1 Persiapan Media dan Penanaman Gulma 

a. Penelitian di laboratorium dilakukan dengan menggunakan cawan petri.  

Penanaman benih gulma di cawan petri yaitu menggunakan media kertas 

merang dan spons.  Biji gulma yang digunakan Praxelis clematidea sebanyak 

50 biji pada masing-masing media.  Biji gulma didapat dari sekitar lapangan 

dan Laboratorium Terpadu Universitas Lampung. 

b.  Penelitian di rumah kaca  dilakukan dengan menggunakan pot.  Media tanam 

yang digunakan untuk menanam gulma adalah tanah yang telah dihaluskan 

dengan dicampurkan kompos dengan perbandingan  1:1.  Biji gulma yang 

digunakan yaitu Praxelis clematidea sebanyak 50 biji pada masing-masing 

media.  Biji gulma didapat dari sekitar lapangan dan Laboratorium Terpadu 

Universitas Lampung. Serta tanah yang digunakan dalam penelitian diambil 

dari Laboratorium Terpadu Universitas Lampung. 

 

3.3.3.2 Prosedur Pembuatan Ekstrak Clidemia hirta 

Pembuatan ekstrak daun Clidemia hirta dengan cara daun gulma Clidemia hirta 

dibersihkan dari kotoran yang tersisa, lalu dikeringkan dengan cara dioven selama  

24 jam dengan suhu 80o C.  Gulma Clidemia hirta yang telah kering selanjutnya 

digiling sampai halus.  Clidemia hirta yang sudah halus tersebut kemudian 

dicampurkan dengan aquades sesuai dengan konsentrasi yang telah ditentukan 

yaitu  2,5 % (25 g/1000 ml); 5% (50g/1000 ml); dan 7,5%  (75 g/1000 ml), 

difermentasi selama 24 jam di dalam toples dengan keadaan tertutup rapat. 

 

3.3.3.3 Prosedur Pembuatan Ekstrak Daging Buah Lerak 

Pembuatan ekstrak daging buah lerak dengan cara buah lerak dibersihkan dari 

kotoran yang tersisa dan pisahkan daging buah dengan kulit maupun bijinya, 
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kemudian daging buah dikeringkan dengan cara dioven selama  24 jam dengan 

suhu 80o C (Gambar 6).  Daging buah lerak yang telah kering selanjutnya digiling 

sampai menjadi halus.  Daging buah lerak yang sudah halus tersebut kemudian 

dicampurkan dengan aquades sesuai dengan konsentrasi yang telah ditentukan 

yaitu 2,5% (25 g/1000 ml); 5% (50g/1000 ml); dan 7,5% (75 g/1000 ml), 

didiamkan selama 24 jam di dalam toples dengan keadaan tertutup rapat.  Pada 

penelitian ini ekstrak Clidemia hirta ditambahkan daging buah lerak dengan 

konsentrasi yang telah ditentukan yaitu 2,5% (25 g/1000 ml); 5% (50g/1000 ml); 

dan 7,5% (75 g/1000 ml) untuk setiap 1000 ml ekstrak daging buah lerak pada 

masing masing perlakuan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.  Bagan alur prosedur pembuatan ekstrak daun Clidemia hirta dengan 

daging buah lerak 

Daun Clidemia hirta dipisahkan dari batangnya dan  

daging buah lerak dipisahkan dengan kulit serta 

bijinya lalu dibersihkan 

 

Daun Clidemia hirta dan daging buah lerak 

dikeringkan dengan oven selama 24 jam dengan 

suhu 80o 

Tepung daun Clidemia hirta dan daging buah lerak 

dicampurkan dengan aquades sesuai dengan 
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(50 g/1000 ml) 

(75 g/1000 ml) 
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3.3.3.4 Aplikasi  

a.  Uji perkecambahan dilakukan pada saat pratumbuh gulma Praxelis clematidea.  

Metode yang digunakan untuk perkecambahan benih yakni metode uji diatas 

kertas (UDK).  Metode ini digunakan untuk benih yang berukuran kecil dan 

membutuhkan cahaya untuk perkecambahannya (ISTA., 2005).  Media yang 

digunakan berupa kertas merang dan spons yang dimasukkan ke dalam cawan 

petri berukuran 10 x 5 cm.  Benih gulma Praxelis clematidea yang akan  

dilakukan penyemaian pada setiap cawan petri 50 benih. Lalu diaplikasikan 5 

ml larutan ekstrak daun Clidemia hirta dan daging buah lerak sesuai dengan 

perlakuan menggunakan gelas ukur.  Pengamatan dilakukan setiap hari setelah 

semai sampai 2 minggu setelah semai. 

b.  Uji pratumbuh dilakukan pada saat pratumbuh gulma Praxelis clematidea  di 

rumah kaca Laboratorium Terpadu.  Pengaplikasian dilakukan setelah satu hari 

penanaman gulma dengan menyemprotkan campuran eksrak Clidemia hirta 

dengan ekstrak daging buah lerak menggunakan alat semprot punggung 

(knapsack sprayer) dengan nozel merah  yang sebelumnya dilakukan kalibrasi 

dengan luas 2 m x 5 m untuk mengetahui volume semprot yang dibutuhkan dan 

memastikan alat baik digunakan.  Volume tersebut diperoleh dengan cara 

memasukkan satu liter air ke dalam knapsack sprayer dan mengaplikasikan air 

tersebut pada petak dan didapatkan air yang terpakai pada penelitian yaitu 400 

ml untuk luas lahan 2 m x 5 m, sehingga volume semprot dalam satu hektar 

yaitu 400 l/ha.  Aplikasi dilakukan satu kali selama pengujian setelah satu hari 

gulma ditanam. Pengamatan dilakukan setiap minggu sekali sampai minggu 

keempat. 

 

3.3.3.5 Pemeliharaan Gulma 

a. Pemeliharaan dilakukan dengan penyiraman dengan cara menyemprotkan air 

menggunakan hand sprayer hingga kertas merang atau spons mengalami 

kapasitas lapang agar dapat berkecambah dengan optimal dan untuk tetap 

menjaga kelembaban di cawan petri.  
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b. Pemeliharaan dilakukan dengan penyiraman dengan cara menyemprotkan air 

menggunakan hand sprayer hingga tanah menjadi kapasitas lapang agar dapat 

berkecambah dengan optimal dan untuk tetap menjaga kelembaban di dalam 

pot, serta penyiangan gulma non target dilakukan dengan mencabut dan 

membuang gulma non target.  Penyiangan gulma non target dilakukan supaya 

pertumbuhan gulma target tidak terganggu. 

 

3.3.3.6 Pengamatan Uji Perkecambahan dan Pertumbuhan Gulma 

a. Laboratorium 

1.  Daya berkecambah, yaitu jumlah kecambah normal yang dihasilkan : jumlah 

contoh benih yang diuji x 100%.  Kriteria kecambah normal adalah kecambah 

yang memperlihatkan kemampuan berkembang menjadi tanaman normal jika 

ditumbuhkan dalam kondisi yang optimum, perakaran berkembang baik dan 

diikuti perkembangan hipokotil, plumula (daun), epikotil, dan kotiledon yang 

tumbuh sehat, atau ada kerusakan sedikit pada struktur tumbuhnya tetapi secara 

umum masih menunjukkan pertumbuhan yang kuat dan seimbang antara 

pertumbuhan dan struktur lainnya (Sadjad, 1980). 

2.  Kecepatan perkecambahan benih (KP) ∑
∆𝐾𝑁

𝑡
𝑛
𝑡−1 , KN = persentase kecambah 

normal, ∆KN = KN(t) – KN(t-1) waktu perkecambahan, t = jumlah hari sejak 

penanaman benih hingga hari pengamatan ke t (t = 1,2,….n). 

Keterangan: 

KP = Kecepatan perkecambahan 

∆KN = Selisih % kecambah normal per hari 

t                = Jumlah hari sejak penananman benih hingga hari pengamtan ke -t 

(t=1,2,......n). 
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b. Rumah Kaca 

1. Daya berkecambah, yaitu jumlah kecambah normal yang dihasilkan : jumlah 

contoh benih yang diuji x 100% 

2. Tinggi tajuk (cm), diukur dari pangkal batang sampai daun terpanjang. 

3. Panjang akar (cm), diukur dari pangkal batang yang tumbuh sampai akar 

terpanjang. 

4. Bobot kering akar (g), bobot kering tajuk (g), dan bobot kering total gulma (g) 

diukur setelah gulma dipanen kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 

80ºC sampai bobotnya konstan. 

5.  Persentase kerusakan (%), yaitu satu dikurang dengan nilai bobot perlakuan 

dibagi nilai bobot kontrol x 100%. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Campuran ekstrak daun Clidemia hirta dengan daging buah lerak pada 

tingkat konsentrasi C. hirta 7,5% + lerak 2,5% mampu menghambat 

perkecambahan dan pertumbuhan gulma Praxelis clematidea. 

2. Seluruh perlakuan campuran ekstrak daun Clidemia hirta dengan daging 

buah lerak pada dosis 5 l/ha dan 10 l/ha efektif dalam menghambat daya 

berkecambah, kecepatan perkecambahan, tinggi gulma, panjang akar 

gulma, bobot kering, dan persentase kerusakan gulma Praxelis clematidea. 

 

5.2 Saran 

Seluruh perlakuan campuran ekstrak daun Clidemia hirta dengan penambahan 

ekstrak daging buah lerak pada dosis 5 l/ha sudah mampu dalam menghambat 

perkecambahan dan pertumbuhan gulma Praxelis clematidea pada kondisi 

lingkungan yang terkendali (lab dan rumah kaca), sehingga perlu adanya 

penelitian lanjutan untuk mengetahui keefektifan tersebut pada kondisi lapang. 
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